BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar
Belajar dalam arti yang luas adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap sesuatu yang berkenaan mengenai sikap, nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar dalam berbagai dasar yang sudah didapat.
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi  dengan linkungannya.(Rusyan, dkk 1992).
Menurut Dimyati dan  Mujianto (2002: 7), belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentuan terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.

Sedangkan menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto, 2010 : 2).
Belajar adalah petualangan seumur hidup, perjalanan ekplorasi tanpa akhir untuk menciptakan pemahaman personal kita sendiri. Seseorang dikatakan berhasil jika terjadi perubahahan tertentu pada dirinya baik secara aktual maupun potensial, perubahan tersebut merupakan sebuah kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan terjadi karena ada sebuah usaha yang harus ditempuh, sehingga melahirkan suatu perubahan tingkah laku dan dapat merespon terhadap perubahan dalam tantangan kehidupan, sehingga dapat berinteraksi terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik (Rose dan Nicholl 2002 : 14).9


	
B. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dari kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.
Merujuk pemikiran Gagne (dalam Suprijono.2011), hasil belajar berupa: 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan memperoleh sentasikan konsep dan lambang.  keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakan jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerakan jasmani. 


C. Model  Pembelajaran kooperative
Menurut Isjoni (2009: 12) pembelajaran kooperative adalah strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. 
Menurut Suprijono (2011) pembelajaran kooperatifve adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru bisanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

D. Metode Learning Starts With A Qustion
Metode Learning Starts With A Question adalah suatu strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, agar siswa aktif dalam bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari hari ini, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa mempunyai gambaran tentang materi yang akan dipelajari sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut gterjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.
Langkah-langkah metode pembelajaran Learning Starts With A Qustion adalah:
1. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam hal ini bacaan tidak harus difotocopi. Cara lain adalah dengan cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.
2. Mintalah kepada siswa untuk mempelajari bacaan secara sendirian atau dengan teman.
3. Mintalah kepada siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.
4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.
5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa.
6. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Dengan model LSQ diharapkan siswa mampu lebih aktif membaca dan meningkatkan belajarnya. 
Kelebihan dari model LSQ adalah Siswa menjadi siap mulai pelajaran,  karena siswa belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapatkan tambahan penjelasan dari guru, siswa akan lebih aktif  untuk membaca, materi akan dapat diingat lebih lama. kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang materi tanpa bantuan guru, mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok. 
Metode LSQ juga memiliki beberapa kelemahan. Adapun kelemahan dari metode LSQ adalah Ada beberapa siswa yang malu untuk bertanya, sehingga guru tidak mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa, tidak semua siswa membaca materi pelajaran di rumah sehingga siswa sulit untuk memahami konsep materi pelajaran.
E. Tife Diskusi 
Diskusi adalah percakapan ilmiah yang sangat responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalani dengan pertanyan-pertanyan problematis pertukaran ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat dilakukan oleh  kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran (Sagala, 2011 :208). Sedangkan menurut Syah (dalam Heriawan,et al. 2012: 79) mendefinisikan diskusi sebagai metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan pemecahan masalah.
Kelebihan metode diskusi dalam proses belajar mengajar untuk mendorong siswa atau peserta didik berpikir kritis, mendorong peserta didik mengekspresikan pendapatnya secara bebas, mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan masalah bersama dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan seksama. 
Sedangkan kelemahan-kelemahan dari metode diskusi adalah diskusi terlampau menyerap waktu, kadang-kadang diskusi larut dengan keasikannya dan dapat mengganggu pelajar lain. Pada umumnya peserta didik tidak berlatih untuk melakukan diskusi dan menganggu waktu diskusi dengan baik dan kadang-kadang guru itu tidak memahami cara-cara melaksanakan diskusi, akan kecenderungannya diskusi menjadi tanya jawab.
Menurut Hasibuan (2006 : 23) langkah-langkah penggunaan metode diskusi sebagai berikut :
1. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. 
2. Dengan pimpinan guru, para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi.
3. Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban, serta memberikan dorongan dan bantuan agar setiap anggota berkelompok berpartisifasi aktif, dan agar diskusi berjalan lancar. 
4. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasilnya tersebut ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. Guru memberi usulan atau penjelasan terhadap laporan tersebut.
5. Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok. 

F. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran lingkungan adalah masuknya  makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan. Polusi juga dapat diartikan sebagai berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tetentu. Hal ini menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat lagi befungsi.
Zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut polutan. Suatu zat dapat disebut polutan apabila jumlah melebihi jumlah nomal serta berada pada waktu dan tempat yang tidak tepat. Contohnya: karbon dioksida dengan kada 0,033% di udara bemanfaat bagi tumbuhan, tetapi lebih tinggi dari 0,033%  dapat memberikan efek merusak. Polutan dapat besifat merusak untuk sementara, yaitu jika bereaksi dengan zat dilingkungan menjadi tidak merusak lagi. Polutan juga dapat merusak dalam jangka lama. Contohnyan, timbel (pb) tidak merusak jika konsentrasinya rendah. Akan tetapi, dalam jangka waktu yang lama pb dapat terakumulasi dalam tubuh sampai ketingkat yang merusak. 
(Pratiwi, el al. 2006: 286)
a. Macam-macam pencemaran 
Pencemaran dapat dibedakan berdasarkan pada tempat terjadinya, yaitu:
1) Pencemaran udara
Bahan pencemaran udara berupa gas dan partikel. Contoh nya sebagai berikut.
(a) Gas H2S. gas ini bersifat racun, ter apat di kawasan gunung berapi, juga dihasilkan dari pembakaran minyak bumi dan batu bara.
(b) Gs karbon monoksida (CO) dan CO2. Gas CO tidak berwarn adan tidak berbau, bersifat racun, merupakan hasil pembakaran yang tidak sempurna dari bahan buangan mobil dan mesin letup. Gas CO2 dalam udara murni berjumlah 0,03%. Jika melebihi batas toleransi ini, dapat mengganggu pernapasan. Selain itu, gas CO2 yang berlebihan di bumi dapat mengikat panas matahari sehingga suhu bumi bertambah panas. Pemanasan global di bumi akibat CO2 disebut juga sebagai efek rumah kaca.
(c) Partikel sulfur dioksida (SO2) dan nitrogen dioksida (NO2). Kedua partikel ini bersama dengan partikel cair membentuk awan di dekat permukaan tanah yang dapat mengganggu pernapasan.
(d) Partikel padat, misalnya bakteri, jamur, virus, bulu, dan serbuk sari juga dapat mengganggu kesehatan. 
(e) Batu bara yang mengandung sulfur jika dibakar akan mengahasilkan sulfur dioksida. Sulfur dioksida bereaksi dengan uap air dan oksigen menghasilkan asam sulfur. Asam ini membentuk kabut dan suatu saat akan jatuh sebagai hujan yang disebut hujan asam. Hujan asam dapat menyebabkan gangguan pernapasanserta perubahan morfologi pada daun, batang dan benih tumbuhan.
  Sumber pencemaran udara lainnya dapat berasal dai radiasi bahan radioaktif, misalnya nuklir. Setelah peledakan nuklir, materi radioaktif masuk ke dalam atsmosfer dan kemudian jatuh ke bumi. Materi radioaktif ini akan terakumulasi ditanah, air, hewan, tumbuhan, dan juga pada manusia.
2) Pencemaran air
Pencemaran air dapat disebabkan oleh beberapa jenis bahan pencemar sebagai berikut:
a) Pembuangan limbah industri, sisa insektisida, dan pembuangan sampah domestik, misalnya sisa detergen dapat mencemari air. Buangan industri seperti timbel (Pb), raksa (Hg), seng (Zn), dan Co dapat terakumulasi bersifat racun.
b) Sampah organik yang dibusukkan oleh bakteri menyebabkan O2 di air berkurang sehingga menganggu aktivitas kehidupan organisme air.
c) Fosfat hasil pembusukan NO3 dan pupuk pertanian terakumulasi. Hal ini dapat menyebabkan eutrofrikasi, yaitu penimbunan mineral yang menyebabkan pertumbuhan yang cepat pada alga (alga bloom). Saat alga mati, dekomposer yang menguraikan alga tersebut akan menghabiskan persediaan oksigen dalam proses pembusukan alga. Akibatnya banyak ikan yang mati karena kekurangan oksigen.
3) Pencemaran tanah
Pencemaran tanah disebabkan oleh beberapa jenis bahan pencemar berikut ini.
a) Sampah plastik yang suka terurai, karet sintesis, pecahan kaca, dan kaleng.
b) Detergen yang bersifat nonbiodegradable (sulit diuraikan secara alami).
c) Zat kimia dari buangan pertanian, dan insektisida (missal DDT). DDT sulit larut, sehingga konsentrasinya semakin tinggi pada organisme dengan tingkat trofik yang lebih tinggi.
(Pratiwi, el al. 2006: 288-289)



